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A. Latar Belakang Masalah

Perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungartesfisa pendidikan
baik karena pengaruh globalisasi ekonomi, revobegnologi informasi,
maupun perubahan paradigma pembangunan dari ssikrké desentralistik
mempunyai implikasi terhadap proses pendidikangiinignplikasinya adalah
tuntutan dan sekaligus tantangan untuk meningkatkaatu luaran
pendidikan. Kondisi empirik menunjukkan bahwa miuaran pendidikan
masih sangat memprihatinkan.

Terdapat beberapa faktor strategis yang mempenghalhtersebut
yaitu faktor kurikulum, profesionalisme dosen, dkamampuan sistem
pendukung seperti sarana dan perasarana pendigiédkag terkait dengan
kemampuan finansial baik lembaga pendidikan maumemerintah.
Diperlukan langkah-langkah strategis untuk memeaahiroblema tersebut
yaitu dengan mengembangkan kurikulum, kapasitasaj@aren program,
kapasitas dosen-dosen, kapasitas manajemen fihatasigprioritas kebijakan
pemerintah dalam memperkuat sektor pendidikan.

Menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi didimgan strategis
pendidikan tersebut, maka pertanyaan fundamentay lgarus dijawab adalah
sejauh mana lembaga pendidikan tinggi mampu meikguassumber daya
manusia yang bermutu, profesional, dan kompeRgftanyaan tersebut tidak
mudah untuk dijawab karena secara nasional Ind@anesnghadapi tiga
agenda besar masalah pendidikan yaitu masalah rdatu relevansi
pendidikan, manajemen pendidikan, dan masalah peaser pendidikan
(Umar, 2004). Masalah mutu pendidikan yang rendasiimtetap menjadi
agenda penting. Bahkan, mutu pendidikan yang reddalai sebagai salah
satu penyebab keterpurukan nasional baik keterparuknoral, sosial,
ekonomi, politik, dan budaya (Y.B. Soebroto, Kom@asjanuari 2003).

Hasil studi yang dilakukan oleh Bank Dunia padaiteR000 terdapat
150 negara menunjukan bahwa kemajuan suatu negagatditentukan oleh



empat faktor utama yaitu (1jpnovation and creativity 45%, (2)networking
25%, (3)technology 20%, dan (4patural resources 10%. Tiga faktor pertama
menempatkan sumber daya manusia sebagai faktor yangat strategis
sekali. Artinya ke depan tuntutan dan kebutuhan mata adalah
mengembangkan sumber daya manusia yang memilikiakgman dalam
mengembangkan kreativitas dan inovasi, kemampudamdanembangun
jaringan  kerjasama, kreatif dan inovatif mengembkang dan
mendayagunakan teknologi, dan sekaligus kemampai@amdmengelola dan
mengembangkan potensi sumber daya alam yang dimilik

Pembelajaran adalah investasi jangka panjang. Ddsermahasiswa
adalah contoh sebagian kecil input dan atau prpeénklidikan di waktu yang
lalu yang diperbarui lewat pembelajaran yang bariatan hingga saat ini
dengan tingkatan dan intensitas yang berbeda saa $ain. Faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran bsdicara eksternal
maupun internal diidentifikasikan sebagai berilkaktor eskternal mencakup:
dosen, bahan ajar, metode, media dan teknologayaubelajar dan sistem
pembelajaran. Sedangkan faktor internal dalam rdaehasiswa, mencakup
motivasi belajar, kemampuan awal, kemampuan belajandiri, akses
informasi, penguasaan bahasa inggris atau bahasg #snnya, dan
kesenjangan belajar (Wibawa, 2004).

Sebagai bagian integral dari sistem kegiatan péaid sistem
pengajaran merupakan fenomena yang harus diperbaikidikembangkan
oleh pihak-pihak yang terkait dan berkepentingaml khi menyangkut
kurikulum, metode, media pengajaran, materi pemgajakualitas pengajar,
dan lain sebagainya sehingga tercipta sistem paragajyang baik dan
berorientasi ke masa depan. Dengan demikian pédkmiangkan prinsip-
prinsip belajar yang berorientasi pada masa degyam, menjadikan peserta
didik tidak hanya sebagai objek belajar tetapi jsgdojek dalam belajar.
Pendidikan tidak lagi berpusat pada lembaga ataggpar yang hanya akan
mencetak para lulusan yang kurang berkualitas, inkala harus berpusat

pada peserta didik sebagai pusat belajar, yang tidaya “disuapi” dengan



materi pengajaran dari pengajar, tetapi juga hamamberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk bersikap kreatif sleengembangkan diri
sesuai dengan potensi intelektual yang dimilikinya.

Sistem pengajaran yang baik seharusnya dapat mé&amb@ncapai
tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun proses belajengajar tidak dapat
sepenuhnya berpusat pada peserta didik seperti paddidikan terbuka,
tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada fzkgi peserta didiklah
yang harus belajar dan mengembangkan diri. Dengamkdhn proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan dan kkg@man siswa. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar manghjarus dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan béaguna bagi
peserta didik. Pengajar perlu memberikan bermacaegem situasi belajar
yang memadai untuk materi yang disajikan, dan namgigkannya dengan
kemampuan serta karakteristik peserta didik selsagaek-didik.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yamgmerlukan
keterampilan tingkat tinggi dan mencakup hal-hahgyderkaitan dengan
pengambilan keputusan-keputusan (Winata Puter& 1$85). Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeérla proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam nserekan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Keberhasilan dattajabmengajar sangat
tergantung pada kemampuan pengajar dalam mereragngkng mencakup
antara lain menentukan tujuan belajar peserta disigaimana caranya agar
peserta didik mencapai tujuan tersebut, saranayapag diperlukan, dan lain
sebagainya. Dalam hal mengatur, yang dilakukan mpeakdu implementasi
apa yang telah direncanakan dan mencakup pengatémni@ng bentuk dan
macam kegiatan yang harus dilaksanakan, bagainesmnaaskomponen dapat
bekerjasama dalam mencapai tujuan-tujuan yang ttentukan. Pengajar
bertugas untuk mengarahkan, memberikan motivasi ds&emberikan
inspirasi kepada peserta didik untuk belajar. Mayia@nar tanpa pengarahan
pun masih dapat juga terjadi proses belajar, tetapgan adanya pengarahan

yang baik dari pengajar maka proses belajar dapgaldn dengan lancar.



Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termasuk penilaldir, hal ini
dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaiki.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar perlu nokga
keputusan-keputusan, misalnya metode apakah yarg pgakai untuk
mengajar mata pelajaran tertentu, alat dan medkadp yang diperlukan
untuk membantu peserta didik membuat suatu catatalakukan praktikum,
menyusun makalah diskusi, atau cukup hanya dengamengar ceramah
pengajar saja. Dalam proses belajar mengajar pangglplu dihadapkan pada
bagaimana melakukannya, dan mengapa hal tersebutdi@kukan. Begitu
juga dalam hal evaluasi atau penilaian dihadaplkaa fagaimana sistem
penilaian yang digunakan, bagaimana kriterianya,lagaimana pula kondisi
peserta didik sebagai subjek belajar yang memarlakai itu.

Dalam rangka pengembangan pengajaran sejarahedgfarfiingsional
dan terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuamya, maka terdapat
berbagai bidang yang seyogianya mendapat perha@dtn, pertama, untuk
menjawab tantangan masa depan, kreativitas daniniayaiif diperlukan agar
bangsa Indonesia bukan sekedar manjadi konsumeiKIPkonsumen
budaya, maupun penerima nilai-nilai dari luar sacaasif, melainkan
memiliki keunggulan komparatif dalam hal penguasd®TEK. Oleh
karenanya, kreativitas perlu dikembangkan melaéuncgptaan situasi proses
belajar mengajar yang kondusif di mana pengajardoremg vitalitas dan
kreativitas peserta didik untuk mengembangkan Beserta didik perlu diberi
kesempatan untuk belajar dengan daya intelektuadegdiri, melalui proses
rangsangan-rangsangan baik yang berupa pertangastamyaan maupun
penugasan, sehingga peserta didik dapat meliba sal dari berbagai sudut
pandang dan dapat menemukan berbagai alternatiéqaran masalah yang
dihadapi.

Kedua, peserta didik akan dapat mengembangkan daya \Ktastiya
apabila proses belajar mengajar dilaksanakan setamencana untuk

meningkatkan dan membangkitkan upaya untuk konifpefiteh karena itu,



proses belajar mengajar yang memberi peluang kepeslerta didik untuk

menyelesaikan tugas secara kompetitif perlu disagkan, kemudian juga
perlu adanya penghargaan yang layak kepada meagkpberprestasi. Hal ini
akan berdampak positif terhadap terbentuknya rasesapa diri pada peserta
didik. Pada gilirannya, pengalaman ini selanjutmlggat menjaga proses
pembentukan kemandirian. Dalam hal ini pesertakdigya perlu dilibatkan

dalam proses belajar mengajar yang memberikan [@nga bagaimana
peserta didik bekerja sama dengan peserta didig i@n seperti dalam hal
berdiskusi, membuat artikel kelompok, pengamatargwancara, dan

sebagainya untuk dikerjakan secara kelompok. Pamgad belajar seperti ini
selanjutnya akan dapat membentuk sikap kooperatifkittahanan bersaing
dengan pengalaman nyata untuk dapat menghargalaskgkebihan dan

kelemahan masing-masing.

Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan intelek&jalny
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirnyeasz logis dan sistematis.
Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus nreratshan yang jelas
agar peserta didik dapat memecahkan suatu perseedama logis dan ilmiah.
Oleh karena itu peserta didik perlu dilibatkan se@ktif dalam proses belajar
mengajar melalui pemberian tugas. Tugas tidak Itedeerat tetapi dapat
memacu daya berfikir peserta didik. Salah satu lage®g penting adalah
bagaimana peserta didik dapat terlatih berpikirassecdeduktif-induktif.
Artinya, dalam proses belajar mengajar pesertakdipkerlu diarahkan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mempelagéernpelajaran melalui
pengalaman. Dengan cara seperti ini mereka dapearaselangsung
dihadapkan pada suatu realita di lapangan. Sepattiya peserta didik
disediakan model pembelajaran yang bersifat khuysugy memberikan
pengalaman, berdiskusi, penelitian, dan lain sebggayang diarahkan untuk
menarik kesimpulan baik deduktif maupun induktif.

Keempat, peserta didik harus diberi internalisasi dan leetahan,
dimana mereka dapat berperan aktif dalam kegiatalajan mengajar.

Fenomena ini dalam hal-hal tertentu dapat membes&rkangat loyalitas,



toleransi, dan kemampuan adaptabilitas yang tiiggiam hal pendekatan ini
perlu diselaraskan dengan kegiatan proses belagagapr yang memberi
peluang kepada mereka untuk berprakarsa secanaididan kreatif. Dengan
demikian akan tercapai kualitas proses dan ha&djdre yang berorientasi
pada pencapaian tujuan yang jelas, dengan melibaikaerta didik secara
maksimal melalui berbagai kegiatan yang konstrulsihingga pengalaman
tersebut dapat mengantar mereka dalam suatu pbetsgsr yang kondusif
dan kreatif.

Namun demikian, tampaknya di Jurusandiikan Sejarah Fakultas
lImu Sosial dan Ekonomi (FISE) UNY, perlu suatu giagian terhadap
kebijakan sistem pembelajaran dan penilaian yamnif lgositif, sehingga tidak
merugikan mahasiswa. Indeks prestasi mahasiswasalur8ejarah sampai
dengan tahun 2004 rata-rata masih kurang dariFHaDini dapat dilihat dari
data informasi akademik UNY dari tahun ajaran 19989 sampai dengan
tahun ajaran 2003/2004 semester gasal mengenakéRkusan mahasiswa.
Tahun ajaran 1998/1999, rerata IPK lulusan Jur@&garah adalah 2.90, di
bawah Pendidikan Geografi dan Akuntansi yang masiaging 3.00 dan
2.97. Tahun ajaran 1999/2000 rerata lulusan Jur@sgrah menurun menjadi
2.83 dengan batas interval 2.41-3.35 di bawah sgoruaan di FIS kecuali
PPKn. Tahun ajaran 2000/2001 naik lagi menjadi ,21@8api di bawah
jurusan Pendidikan Geografi, Akuntansi, dan Adntias Perkantoran.
Tahun ajaran 2001/2002 turun lagi menjadi 2.96aWdh semua jurusan di
FIS kecuali PPKn. Tahun ajaran 2002/2003 naik taghjadi 2.97 tetapi di
bawah semua jurusan. Sedangkan untuk tahun aj@@812004 naik menjadi
3.00 dengan batas interval 2.55-3.40, tapi di basamua jurusan kecuali
PPKn yang reratanya 2.99 (UNY, 2003 : 32). Kemudtahun ajaran
2004/2005 naik menjadi 3.10 tetapi di bawah semuasgn. Dari data
informasi akademik itu selama lima tahun terakbiugan Sejarah dan PPKn
selalu berada pada peringkat paling bawah di FISE.

Dalam pada itu, nilai mata kuliah Sejarah Austr&ieeania juga

belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hakebait terlihat dari



rerata nilai mata kuliah tersebut yang memilikidgari B. Padahal, muatan
Sejarah Australia Oceania sangat penting peranrg@ pengembangan
wawasan historisitas mahasiswa tentang Sejaraltralias Oceania.Untuk
menjawab tantangan ini, maka dirasakan perlu untakgadakan penelitian
tindakan kelas yang salah satunya mengenai penggatanetodesmall
group discussion untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Skjara
Australia Oceania di Program Studi Pendidikajaiaé FISE UNY, sebagai
bagian dari proses pendidikan. Dengan penerapamdmeimall group
discusson yang optimal diharapkan mahasiswa akan lebilarteahg dalam
mengikuti perkuliahan, dimana mereka akan lebihf aldn kreatif dalam
mencari sumber-sumber atau referensi. Dengan dkiif kreatifnya baik
dalam mencari sumber-sumber maupun dalam diskubagae upaya
pemecahan masalah, mahasiswa benar-benar akan ammahateri
perkuliahan. Dengan dikuasainya materi perkuliattmungkinkan mereka
akan mendapatkan nilai yang optimal dan pada giliya indek prestasinya
akan meningkat. Dengan demiki@nogram Sudi Pendidikan Sgjarah akan
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan nantakgn menjadi guru-guru
sejarah yang profesional.

. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Perumusan Masalah

Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar hglakasalah di
atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalamlijgemeini adalah
bagaimanakah meningkatkan kualitas pembelajaragatiemengembangkan
metode small group discussion dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah
Australia Oceania di Program Studi Pendidikani@gj&ISE UNY ?

2. Pemecahan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tasajpembelajaran
sejarah yang diakibatkan oleh penerapan model datod®a pembelajaran

yang konvensional, sehingga proses pembelajarak tidpresif. Pandangan



bahwa sejarah sebagai mata pelajaran “hapalan”hnmasnjadi fenomena
umum yang harus segera diganti dengan model-model ang lebih
dinamis. Model-model lama memang masih dapat digpmalengan syarat
ada pengembangan model yang mampu mengkondisikanmesifnya proses
belajar mengajar. Pembelajaran sejarah bermakng ymmmuara pada
character building adalah tuntutan substantif kurikulum sejarah yang
merupakan bagian integral dari kurikulum nasional.

Dengan demikian, maka pengembangan model yang mampu
mendorong mahasiswa dapat aktif dan kreatif adsigtu kebutuhan yang
amat mendesak. Salah satu alternatif pemecahanlamagambelajaran
sejarah adalah pengembangan modahall group discussion yang
menekankan kepada kegiatan belajar mahasiswa, alinddri kegiatan
ekspositori disusul dengan kegiatamal grouf discusion dan diakhiri dengan
kegiatandiskusi. Pada dasarnya, modsinall group discussion ini adalah
model mengajar yang bergerak dari ujung eksposkerujungsmal grouf
discusion. Dalam konsepsi ini, dosen berperan sebagai tisili dan
dinamisator yang mengarahkan cara kerja mahasi@mg germat dalam
menggali permasalahan dan memecahkannya melaluat&eg diskusi.
Diskusi adalah sarana untuk melakukan evaluasiadeqn hasil kerja
mahasiswa, di mana mereka dihadapkan pada masuksukan dari anggota
kelompok sehingga hasilnya dapat memperkaya khiasateektualitasnya.

Dalam metodesmall group discussin, terdapat tiga kegiatan pokok
dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan sata &m Dalam model ini,
tugas dosen adalah memberi pengarahan kepada svahasituk memulai
proses pembelajaran yang arahannya adadahll group discussion.
Kemudian kegiatan mahasiswa adalah merumuskan ahadali tema-tema
yang diberikan oleh dosen dan memecahkannya dalakusidl kelompok.
Setelah pemecahan masalah selesai, maka kelomgdakari@n hasil kerja
dan diskusi kepada dosen. Laporan disusun olehapeatgdiskusi masing-
masing kelompok.



C. Tujuan Pendlitian

a. Memberikan dorongan kepada mahasidtvagram Sudi Pendidikan
Sgjarah agar lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pdikinan, dalam
rangka meningkatkan kalitas pembelajaran.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa dalpemgertian
mencari, menemukan, dan memecahkan permasalareamn gatkuliahan
dengan penerapan metod®all group discussion, yang pada dasarnya
juga merupakan penerapan metode sejarah yakni:istieurkritik,
interpretasi, dan historiografi.

c. Mengoptimalkan penerapan metosi®all group discussion yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajarariPdogram Sudi Pendidikan Sgjarah
FISE UNY.

d. Meningkatkan motivasi dan kemampuan dosen untulakakbln evaluasi
proses dan hasil pembelajaran secara kontinu dafaya memperbaiki
dan mengembangkan pembelajarafdigram Sudi Pendidikan Sgarah
FISE UNY.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilsebagai berikut.
a. Bagi Mahasiswa

Pentingnya pengajaran berhasil bagi para mahadibwausnya dalam
bidang pengajaran sejarah mata kuliah Sejarah @isstOceania agar
dapat menginternalisasikan nilai yang terkandungalard materi

pengajaran, memiliki kompetensi, mampu mengembangta, dan

memiliki kesadaran sejarah yang tinggi sesuai derigman pendidikan
nasional. Dengan pengembangan metaa| group discussion, dimana

proses pembelajaran lebih bersiftident oriented, maka diharapkan
sebagai masukan yang berarti bagi mahasiswa dghard&tif dan kreatif
serta lebih tertantang dalam mencari sumber-sumiagéeri atau referensi

dalam mengikuti perkuliahan sehingga para mahas@éwa benar-benar



faham materi perkuliahan yang diikutinya dan akaendapatkan hasil
yang maksimal.

. Bagi Dosen

Memberikan masukan yang berguna dan berharga bagidosen untuk
meningkatkan kompetensi, kualitas proses dan haslidjar, dengan
memperhatikan karakteristik dan kecenderungan neatasecara positif-
objektif, sehingga mampu mengembangkan pembelajasacara
bermakna dan berkesinambungan.

. Bagi Lembaga

Memberi masukan penting pada lembaga terutama d&rog&tudi

Pendidikan sejarah FISE UNY sehingga mampu meilghaslulusan

yang berkualitas, dengan menanamkan persepsi yasitf ppara dosen
terhadap dinamisasi kurikulum, dan dengan membakaay dosen dan
mahasiswa sebagai subjek dan objek belajar, sedikgoppetensi dosen
dan mahasiswa dapat berkembang sehingga dapat jaegleberhasilan

kegiatan belajar mengajar.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Hakekat Pembelajaran Sejarah

Pembelajaran sejarah sebagai sub-sistem dari sidtegiatan
pendidikan, merupakan sarana yang efektif untukimgiatkan integritas dan
kepribadian bangsa melalui proses belajar mengdafaberhasilan ini akan
ditopang oleh berbagai komponen, termasuk kemamgakm menerapkan
metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Sistegiatan pendidikan dan
pengajaran adalah sistem kemasyarakatan yang kksnpléetakkan sebagai
suatu usaha bersama untuk memenuhi kebutuhan pemdidalam rangka
untuk membangun dan mengembangkan diri (Bela HaBgn1992 : 175).

Dalam konteks yang lebih sederhana, pengajaranabeggbagai sub
sistem dari sistem kegiatan pendidikan, merupaksahai pembandingan
dalam kegiatan belajar, yang menunjuk pada pergatian pengorganisasian
lingkungan belajar mengajar sehingga mendoronga senenumbuhkan
motivasi peserta didik untuk belajar dan mengemkamgdiri. Di dalam
pengajaran sejarah, masih banyak kiranya hal yang pibenahi, misalnya
tentang porsi pengajaran sejarah yang berasalataah kognitif dan afektif.
Kedua ranah tersebut harus selalu ada dalam peagaejarah. Pembelajaran
sejarah yang mengutamakan fakta keras, kiranya peendapat perhatian
yang signifikan karena pembelajaran sejarah yangilkden hanya akan
menimbulkan rasa bosan di kalangan peserta didik giswa dan pada
gilirannya akan menimbulkan keengganan untuk mesmmgel sejarah
(Soedjatmoko, 1976 : 15).

Apabila sudah disadari hubungan erat antara sejatahgan
pendidikan, memang belum ada jaminan bahwa maksex dari sejarah telah
bias diwujudkan untuk menunjang proses pendidikan Masih diperlukan
proses aktualisasi nilai-nilai sejarah dalam kep&tuyang nyata. Dengan kata

lain, sejarah tidak akan berfungsi bagi proses igéwh yang menjurus ke



arah pertumbuhan dan pengembangan karakter bangdalaa nilai-nilai
sejarah tersebut belum terwujud dalam pola-poldaeryang nyata.

Menurut Dennis Gunning, secara umum pembelajarajarade
bertujuan untuk membentuk warga negara yang badk, chenyadarkan
peserta didik untuk mengenal diri dan lingkunganngarta memberikan
perspektif historikalitas. Sedangkan secara speddinjut Gunning, tujuan
pembelajaran sejarah ada tiga yaitu, mengajarkamsdp, mengajarkan
keterampilan intelektual, dan memberikan informkspada peserta didik
(Dennis Gunning, 1978 : 179-180). Dengan demikmambelajaran sejarah
tidak bertujuan untuk menghafal pelbagai peristisgarah. Keterangan
tentang kejadian dan peristiwva sejarah hanyalahupa&an suatu tujuan.
Sudah barang tentu tujuan di sini dikaitkan dengeath baru pendidikan
modern, yaitu menjadikan peserta didik mampu megdkasikan diri
sesuai dengan potensi dirinya dan menyadari kebanaya untuk ikut serta
dalam menentukan masa depan yang lebih manusiasarbha-sama dengan
orang lain. Dengan kata lain adalah berupaya untekyadarkan peserta
didik akan historikalisasi diri dan masyarakatnya.

Tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisy ada sangat
mungkin untuk tercapai karena seorang pengajarasefgebagai organisator
dan fasilitator menempati posisi yang strategiamigbroses belajar mengajar.
Posisi strategis seorang pengajar sejarah sebailkdigartai dengan
kemampuan atau kompetensi yang memadai, sepertpmamngenal setiap
peserta didik yang dipercayakan kepadanya, memniidakapan memberi
bimbingan, memiliki pengetahuan yang luas mengdrdang ilmu yang
diagjarkan, dan mampu memilih strategi belajar mgngaecara tepat
(Winarno Surakhmad, 2000: 14). Menurut Preire, ypaling penting adalah
bahwa pendidikan termasuk pembelajaran sejarahslahruberorientasi
kepada pengenalan realitas diri manusia dan diseyadliri (Freire, 1999 : ix).

Tujuan pendidikan sejarah tersebut memang haruslunesuatu
proses, di mana dalam proses itulah yang tidalngaraenjadikan pendidik

sejarah dalam proses belajar mengajarnya hanyanigkkng oleh pelbagai



perubahan pragmatis (Hariyono, 1992 : 21-28). Makang dijumpai adanya
pembelajaran sejarah yang mengutamakan pada hapatan sejarah, karena
yang dikejar adalah materinya itu sendiri. Pengsggarah yang demikian itu
sebenarnya telah terperangkap dalam bidang gelgn& tidak mampu
menjangkau sesuatu yang ingin dicapainya.

Fenomena itu muncul karena adanya kekuatan atanglep yang
secara tidak kentara tetapi pasti menjebak pengajarah, seperti adanya
birokratisasi dalam pembelajaran, mekanisme tesg yaeragam dan
mengutamakan ranah kognitif, target penyelesaiambp&jaran sesuai
dengan yang tercantum dalam kurikulum, dan lairageinya. Menghadapi
pelbagai hal tersebut menjadikan sebagian besagaensejarah berada
dalam suatufellings of powerlessness (rasa tak berdaya) menghadapi
dunianya. Apalagi masih adanya kecenderungan d&mpok yang dominan
yang lebih menekankan pada stabilitas, maka kajiateri sejarah secara
kritis dan kreatif hanya dirasakan sebagai utopiaka. Dalam konteks yang
demikian itu barangkali perlu suatu pendekatanksiral, yang menekankan
pada aspek sistem dalam mempengaruhi kesadarardindi

Pembelajaran sejarah hendaknya dilaksanakan sethagaavontuur
bersama dari pengajar dan yang diajar. Dalam koimsemaka bukan hafalan
fakta, melainkan riset bersama antara pengajar paeerta didik menjadi
model utama. Dengan jalan ini, maka peserta diditgdung dihadapkan
dengan tantangan intelektual yang memang merupakiakhas dari sejarah
sebagai ilmu. Demikian juga dilibatkan secara langs pada suatu
engagement baru dalam arti sejarah untuk hari ini (Soedjatmdi@s4 : 67).

Meskipun metode yang dianjurkan tersebut cukup ,bamun
pengajar sejarah yang hendak mencobanya perlu nmemipgngkan akan
kegagalan atau keberhasilannya. Dengan kata laéty snetode yang dipilih
harus selalu dipertimbangkan segi efektivitas diigieasinya. Keterlibatan
peserta didik secara lebih aktif merupakan kecemdmn baru dalam proses
belajar mengajar. Kecenderungan semacam ini mungkidah banyak

dilaksanakan oleh para pengajar sejarah, meskipun gibuktikan kebenaran



dan kesungguhannya. Apabila hal itu benar, makarfzeslidik diharapkan
akan lebih mampu untuk memahami hakekat belajaraejdan sekaligus
merasa terlibat dalam proses belajar sejarah. thlailakukan oleh pengajar
sejarah dengan memeriksa kembali berbagai infordeam sumber-sumber
belajar yang diandalkan (G. Moedjanto, 1999 : 19).

Dalam kegiatan belajar mengajar sejarah, seoramgape harus
mampu menciptakan proses belajar mengajar yanggisalsehingga dapat
memberi peluang untuk terjadinya atau terselenggaraproses belajar
mengajar yang aktif. Dengan cara ini, peserta dattin mampu memahami
sejarah secara lebih benar, tidak hanya mampu rhatkgn fakta sejarah
belaka. Pemahaman konsep belajar sejarah yang idemiknemerlukan
pendekatan dan metode pembelajaran yang lebihrissiagar peserta didik
benar-benar dapat mengambil manfaat dari belajgrate (Abu Suud,
1994 : 6). Hasil belajar yang dimaksud adalah damyga perubahan dan
perbedaan dalam cara berpikir, merasakan, dan kpoamuntuk bertindak
serta mendapat pengalaman dalam proses belajaajaeng

Untuk itu, pembelajaran sejarah yang bersifat dksfrsebagaimana
sering dijumpai di lapangan perlu diubah. Hal iejatan dengan pemikiran
Sartono Kartodirdjo (1982 : 86), yang mengungkaphkshwa:“Apabila
sejarah hendak tetap berfungsi dalam pendidikankambarus dapat
menyesuaikan diri dengan situasi sosial dewasdika. studi sejarah terbatas
pada pengetahuan fakta-fakta, akan menjadi stamnihtematikan segala minat

terhadap sejarah”.

Sependapat dengan Sartono Kartodirdjpmad Syafii Maarif
mengatakan bahwa, “pembelajaran sejarah yanguermiahgedepankan aspek
kognitif, tidak akan banyak pengaruhnya dalam rangkemantapkan apa
yang sering disebut sebagai jati diri dan kepribadiangsa” (Ahmad Syalfii
Maarif, 1995 : 1). Lebih jauh diungkapkan pula bahpembelajaran sejarah
nasional yang antara lain bertujuan untuk mengu&nttepribadian bangsa
dan integritas nasional sebagai bagian dari tupengerakan nasional yang

dirumuskan secara padat dalam Sumpah Pemuda 1@28lukan pemilihan



strategi dan metode mengajar yang tepat. Aspekitdogan aspek moral
perlu dianyam secara koherensi dan integratif, mgasiasing saling

menguatkan, tanpa mengorbankan watak ilmiahnya.

2. Pengembangan M etode Small Group Discussion

Small group discussion adalah bagian dari metode pembelajaran
berbasisstudent centered learning yang sekarang ini sedang dikembangkan di
tingkat perguruan tinggi. Diskusi merupakan salatiu £lemen belajar secara
aktif yang menempatkan siswa sebagai subjek dalasep pembelajaran.
Dalam konsepsi ini, keberhasilan belajar ditentukbeh mahasiswa sendiri
melalui kerja kelompok. Dalam metode ini, mahasispeserta kuliah
dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil misalniap-tiap kelompok
terdiri dari 5-10 orang untuk mendiskusikan bahangydiberikan oleh dosen
atau bahan yang diperoleh sendiri oleh anggotanksd& tersebut (Dikti,
2004: 2006).

Pengembangan metode ini tidak terbatas pada pdiskssi yang
secara langsung ketika mereka sudah memiliki tetaa @ermasalahan,
melainkan perlu strategmal grouf discusion secara integratif di dalamnya, di
mana sebelum diskusi mereka perlu merumuskan nhasaleara baik dan
mencari jawabannya di lapangan. Masing-masing iddivencari sumber-
sumber ke Ilapangan dan mereduksinya secara koakepkial ini
dimaksudkan agar diskusi berjalan dengan baik kasemlah dilandasi oleh
dasar pengetahuan mahasiswa dersgaah grouf discusion. Setelah itu baru
kemudian diskusi kelompok kecil untuk mencari kesamkonsep terhadap
suatu permasalahan. Setelah diskusi selesai dasilddn konsep kolektif,
maka baru pengamat diskusi melaporkannya kepadandtentang kerja
mahasiswa sejak mulai mengumpulkan bahan, meradizksiliskusi, sampai

pelaporan.



Dengan aktivitas kelompok kecil, maka mahasiswan akelajar:
menjadipendengar yang baik, bekerja sama untuls togesama, memberikan
dan menerima umpan balik yang konstruktif, menglairnperbedaan
pendapat, mendukung pendapat dengan bukti, meraghauglut pandang
yang bervariasi, dan lain sebagainya. Aktivitaskuks kelompok kecil ini
dapat berupa: membangkitkan ide, menyimpulkan pgeEnting, mengases
tingkat skill dan pengetahuan, memprosmgcome pembelajaran, dan lain
sebagainya (Dikti, 2004: 27).

Sementara metodsmal grouf discusion merupakan suatu strategi
pembelajaran yang memungkinkan para peserta didikkumendapatkan
jawabannya sendiri (Soewarso, 2000: 57). Meteo@l grouf discusion
adalah metode pembelajaran yang dalam penyampaiaanbpelajarannya
tidak dalam bentuknya yang final, tidak langsungrtiga, dalam
penyampaian metodnal grouf discusion peserta didik sendirilah yang diberi
peluang untuk mencari (menyelidiki/meneliti) dan meesahkan sendiri
jawaban (permasalahan) dengan mempergunakan te&nmikcahan masalah.
Sementara pengajar bertindak sebagai pengarahatmeddan fasilitator,
yang wajib memberikan informasi yang relevan, sedaagan permasalahan
atau materi pelajaran. Hal tersebut dapat berlamggsdalam kelompok-
kelompok kecil dalam kelas melalui diskusi dan l@mmperan. Dalam
kegiatan ini peserta didik dituntut aktif terlib@élam situasi belajar. Peserta
didik menyadari masalah, mengajukan pertanyaaangghya menghimpun

informasi sebelum mengambil keputusan (Munand&5185).

Prosessmal grouf discusion dapat dimulai dengan mengajukan
permasalahan-permasalahan yang kemudian harusabij@@ngan mencari
dan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan degpgyamasalahan, baik
berupa narasumber, buku-buku, majalah, jurnal,l@iansebagainya. Dengan
metode ini berarti peserta didik terdorong untuklakigkan penyelidikan,
yang berarti ada minat intrinsik untuk belajar ofegmat pemahaman atau
pengetahuan. Pembelajaran dengan metwdal grouf discusion adalah



pengajaran yang menempatkan peserta didik ke dalamasi yang mana
mereka harus ikut serta dalam operasi-operasiekitedl yang terdapat di
dalamnya (Beyer, 1999: 6).

Dalam penelitian ini, metodsnall group discussion dan smal grouf
discusion dipadukan untuk menemukan model pembelajaran yaapk
dengan kebutuhan siswa Oleh karena peristiwa $efanaya dapat dimengerti
dan difahami secara mendalam jika dikaji melalwsps bertanya, yakni
mengapa, siapa, dimana, apa, bagaimana, kemudramudikan dalam
hipotesis dan selanjutnya dicari jawabannya mel&knik penyelidikan.
Melalui kepekaan terhadap masalah yang ada dalanstipa sejarah,
memperjelas dan mencoba merumuskan dalam bentukgaehipotesis,
peserta didik akan bertanya dan menyelidiki faktdd serta mengumpulkan
keterangan-keterangan yang diperoleh dari nara eumtiau yang terdapat
dalam dokumen, buku-buku, majalah, kamus, gamban #&emudian
menyimpulkannya. Dengan demikian peserta didik akaemperoleh
pemahaman kembali peristiwa sejarah secara menddkuiy dengarsmal
grouf discusion peserta didik terlibat secara aktif, baik dalamsps mencari,
menyelidiki, maupun dalam memperoleh pengetahuahjngga mampu
mengembangkan sikap kritis dan sintesis (Asmawnuda000: iv). Menurut
hasil penelitian Schlenker, dalam Dahlan (1999:, 6@ynyata metode
pembelajaransmal grouf discusion dapat meningkatkan pemahaman ilmu
pengetahuan, daya kreativitas, serta kepandaiangaten informasi.
Demikian pula penelitian soetjipto (2001), menyirgan bahwasmal grouf
discusion dapat mengimplementasikaative learning methods. Bertitik tolak
dari konsep-konsep pembelajarsmal grouf discusion serta dalam rangka
untuk mendapatkan pemahaman yang optimal terhadkia-fakta atau
peristiva sejarah yang menjadi sumber materi dgejan@aka dalam penelitian
tindakan ini penulis berupaya mengoptimalkan cagakmetodesmal grouf
discusion tersebut dalam pembelajaran di kelas. Untuk ppaeranetodemal
grouf discusion yang akan diupayakan pengoptimalannya dalam piemeiii,

adalah mengikuti model yang telah dikembangkan 8iton Massialas dan



Benyamin Cox. Adapun tahap-tahap dalam strasesal grouf discusion

model Massialas dan Cox adalah sebagai beriktalagp pertama (orientasi)
berisi kegiatan menetapkan masalah sebagai pokblsha yang akan
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan; b) Tahap kedhoi@potesis),

merumuskan hipotesis sebagai acuan daaal grouf discusion; ¢c) Tahap

ketiga (definisi), menguraikan dan memperjelas tepis; d) Tahap keempat
(eksploratif), berupa menguiji hipotesis menurutlagyaitu yang disesuaikan
dengan implikasi dan asumsi; e) Tahap kelima (péaidon), mengumpulkan
data dan fakta-fakta untuk membuktikan hipotesjs; fTahap keenam
(generalisasi), yakni membuat kesimpulan sebagangnahan atau jawaban

terhadap permasalahan yang dapat diterima kebera.an

B. Hipotesis Tindakan

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tasajpembelajaran
sejarah yang diakibatkan oleh penerapan model detod® pembelajaran
yang konvensional, sehingga proses pembelajarak tidpresif. Pandangan
bahwa sejarah sebagai mata pelajaran “hapalan”hnmasnjadi fenomena
umum yang harus segera diganti dengan model-model ang lebih
dinamis. Model-model lama memang masih dapat digpmalengan syarat
ada pengembangan model yang mampu mengkondisikanmesifnya proses
belajar mengajar. Pembelajaran sejarah bermakng ymmmuara pada
character building adalah tuntutan substantif kurikulum sejarah yang
merupakan bagian integral dari kurikulum nasiol@@ngan diterapkannya
metode small group discusion dalam Pembelajaran mata kuliah Sejarah
Australia dan Oceania, diharapkan kualitas prosas foasil belajar akan

meningkat



BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metodologi merupakan konsep teoritik yangmhahas mengenai

berbagai metode atau ilmu metode-metode, yandkaipdalam penelitian.
Sedangkan metode merupakan bagian dari metodgtgg diinterpretasikan
sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misataiaik observasi, metode
pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancaralisis isi, dan lain
sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengandaletyi penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelagebagai berikut.

Metode yang digunakan dalam penelitian dalahkaji tindak berbasis
kelas ataupenelitian tindakan kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi
bahwa perbaikan proses kegiatan pembelajaran damdakelas dapat
dilaksanakan pengajar dengan melakukan refleksarignberbagai hal yang
telah dilakukan dalam proses kegiatan pembelajaeperti penentuan tujuan
pembelajaran, penyusunan materi ajar, sumber bakanayang digunakan,

strategi pembelajarannya, alokasi waktu yang digamaan evaluasi.

B. Lokas dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakanRtogram Sudi Pendidikan Sgarah
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Neg€dgyakarta, dan
sebagai subjek penelitiannya adalah mahasiswa smm¥s yang pada

semester gasal nanti menempuh mata kuliah Sejarastnafia Oceania.

C. Waktu dan Lama Tindakan

Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan ydduan Juni-
Nopember 2006. Sedangkan lamanya tindakan diransalagna tiga bulan
yakni bulan September sampai November 2006.



D. Sumber Data
Dalam jenis penelitian ni, peneliti berapdn dengan data yang

bersifat khas, unikidiocyncratic, danmultiinterpretable. Data yang paling
penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penaifitini adalah data
kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotet{satu data satu makna)
seperti dalam pendekatan kuantitatif atau posiieisUntuk itu, data-data
kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekati kebemaryang diharapkan.
Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam iti@anghi meliputi:

Data tentang perkembangan belajar

Data tentang nilai Sejarah Australia dan Oceania

Data tentang situasi dan aktivitas pembelajaratadim kelas.

Data tentang partisipasi, keaktifan dan kreativitahasiswa

Data tentang penguasaan materi mahasiswa

Data tentang pengorganisasian diskusi kelompok

N o o bk W DN e

Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengeraargm

pengajaran, kurikulum, dan catatan-catatan langyalevan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunalatam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, angket, dan tes Isilar. Sedangkan
pengukuran peningkatan kualitas pembelajaran détztakan penelitian
dilakukan secara proses dalam seluruh rangkaiarelipan dengan
menggunakan instrumen non tes yang berfigainote atau catatan

lapangan dan rekaman observasi lain.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ketasg mengikuti
model Kemmis dan Mc Taggart (1988). Permasalahmdpenelitian ini
dieksplorasi bersama oleh tim peneliti. Penelittekan diawali dengan
kegiatan praobservasi, di mana dosen pengampu ukalakpraobservasi

di kelas tentang permasalahan pembelajaran damssitkelas yang



nantinya potensial untuk dilakukan pengembanganeinpdmbelajaran.
Setelah diperoleh informasi tentang permasalahbagse hasil observasi,
maka kemudian dilakukan diagnosis masalah. TimIgemendiskusikan
temuan permasalahan di kelas. Hal ini perlu dilakukebagai langkah
awal dalam menentukan arah penelitian dan sesuagade validitas
dialogis yang berlaku umum. Berdasarkan pokok-pdkakuan yang ada,
kemudian disusun perencanaan tindakan. Dalam haberarti telah

memasukiSiklus| yakni sebagai berikut.

Tahap |I. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini meliputi kegiatan perencanaan temdakang
dilakukan baik secara umum maupun secara khususndmaan umum
dilaksanakan pada awal kegiatan penelitian yangipotel penentuan
tindakan umum, instrumen penelitian, dan pengukukaberhasilan.
Sedangkan perencanaan khusus dilakukan tiap sydustang lebih
menekankan pada implementasi tindakan per siklencéha tersebut

dilakukan dengan integrasi tindakan di dalamnya.

Tahap I1. Implementas Tindakan

Pelaksanaan tindakan mempertimbangkan beberapapsaan
hasil yang diharapkan dalam proses pembelajaratanDgenerapan
metodesmall group discussion sebagaimana dalam penelitian ini, proses
pembelajaran ditafsirkan dalam pengertian luasaPRaaap ini melibatkan
peran aktif dan intensif secara bersama-sama adta@n, peneliti, dan
pakar pendidikan sejarah. Alur kegiatannya adaebagai berikut.

1. Kelas dibagi menjadi 6 kelompok, dan setiap duarkebk dibimbing
oleh seorang dosen. Dosen memberikan informasikaingentang
materi dan tugas kelompok yang harus dikerjakah olasing-masing
kelompok berupa merumuskan masalah dan memecalkanny

2. Masing-masing kelompok/individu diberikan waktu &g lebih satu

minggu untuk mencari sumber-sumber atau bahan ysamlgaitan



dengan permasalahannya, dapat berupa narasumler, foajalah,
jurnal, dan lain sebagainnya.

3. Setelah materi/sumber terkumpul dan sebelum pefaiasa
dipecahkan melalui diskusi, maka masing-masingviddi harus
mereduksi bahanmenjadi konsep yang siap ditawariedalui diskusi
kelompok.

4. Proses pengumpulan sumber-sumber yang berkaitangaden
permasalahan, diberikan penilaian/skor yang bexyeniL,2,3, atau 4.
Kriteria yang digunakan antara lain: kualitas sumpenlah sumber
yang diperoleh, dan keaslian sumber. Penilaiandilakukan pada
luaran hasil kerja kelompok yang dibuat oleh sekretkelompok
berupa makalah laporan diskusi yang mensyaratkamcanéumkan
sumber-sumber yang diperoleh dan dijadikan sebadasar
konsepnya.

5. Kegiatan diskusi dalam upaya membuktikan hipotgsisg dibuat,
juga diberikan penilaian/skor: 1,2,3 atau 4, tergag antara lain:
keaktifan dalam berdiskusi, kualitas dalam memlagrifawaban atau
sanggahan, dan lain sebagainya. Data tersebutotépedari laporan
proses yang dibuat oleh pengamat diskusi kelompok.

6. Kesimpulan dari permasalahan yang dihadapi meldikkusi, juga
diberikan penilaian/skor 1,2,3, atau 4 tergantuag #ualitas hasil

kerjanya masing-masing

Tahap I11. Observas dan Evaluas

Dalam tahap ini, observasi dilakukan oleh oleh sentiin
peneliti selama implementasi tindakan. Setelahkémudian dilakukan
evaluasi hasil tindakan yang sudah dilakukan, nuiiak verifikasi
hipotesis tindakan, dan spesifikasi permasalahag palum teratasi. Pada

tahap ini melibatkan seluruh tim peneliti.



Tahap |V. Refleks

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, selunglgcta tim
peneliti melakukan refleksi. Refleksi dimaksudkasbagaifeed back
untuk memikirkan kekurangan dan kelebihan dalansgsg@embelajaran.
Hasil refleksi digunakan sebagai acuan dalam parexan siklus yang
selanjutnya. Siklus yang berikutnya merupakan pkabadari siklus
sebelumnya dalam hal tindakan ataupun yang laidalsarkan efek yang
ditimbulkan atau hal lain yang terjadi pada mahesigialam proses
pembelajaran.Tindakan dalam setiap siklus mengapeEmibahan sesuai
dengan kebutuhan dan hasil refleksi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Sejarah Australia

Persemakmuran AustraliaCgmmonwealth of Australia) adalah
sebuah negara di belahan bumi selatan yang jugmdierama benua terkecil
di dunia. Wilayahnya mencakup seluruh benua Auatagdn beberapa pulau
di sekitarnya. Negara ini identik dengan binatammdguru. Ibu kotanya
terletak di Canberra dan kota-kota besarnya ad&iaimey dan Melbourne
serta Adelaide, Brisbane, dan Perth. Di daerahmpya yang luas, jumlah
penduduk sangat sedikit.

Australia, walaupun terletak di dekat Asia, lebibarisg disebut
sebagai bagian dari dunia Barat karena kehidupaysuyg mirip Eropa Barat
dan Amerika Serikat. Penduduknya pun sebagian lkesaputih. Pada tahun
2000, di Sydney diselenggarakan Olimpiade 2000.

Australia berasal dari kataustralis yang dalam bahasa Latin berarti
selatan. Cerita-cerita zaman Romawi tentdega Australis Incognita atau
"Daerah di selatan yang tidak diketahui" adalahusts yang umum di
zamannya namun istilah tersebut tidak menunjukdang pada Australia.
Oleh orang Belanda, katAustralische dalam bahasa Belanda digunakan
untuk menyebut daerah yang baru ditemukan di sel&tata Australia dalam
bahasa Inggris pertama kali dipakai Alexander Daplg pada tahun 1771
dalam bukunya yang berjudwdn Historical Collection of Voyages and
Discoveries in the South Pacific Ocean namun masih menunjukkan seluruh
kawasan Pasifik Selatan. Pada 1793, George Sha®iddames Smith dalam
buku Zoology and Botany of New Holland menulis tentang "the vast island, or
rather continent, of Australia, Australasia or Ndalland” (pulau, atau malah
seharusnya benua Australia, Australasia atau BelBadu).

Nama Australia secara resmi diakui Inggris sebagaia benua pada
1824 di mana sebelumnya, pada 1814, Matthew Fkndatam bukunya

Voyage to Terra Australis mempopulerkan penggunaan Australia. Begitu juga



Gubernur New South Wales, Lachlan Macquarie, yangngusulkan
peresmian nama tersebut pada 1817.

Saat tinggalnya manusia pertama Australia dipdtkimaantara 42.000
dan 48.000 tahun yang lalu. Orang Australia pertageah nenek moyang
Penduduk Asli Australia kini, dan tiba melalui jeatdn tanah dan lintasan
laut dari benua Asia Tenggara kini. Kebanyakan dadng ini adalah
pemburu-pengumpul, dengan satu budaya ujian lisam dilai-nilai
kerohanian kompleks dan berdasarkan penghormat@m gamah. Penduduk
Selat Torres, etnik Melanesia, didiami Pulau-putslat Torres dan bagian-
bagian dari Queensland yang jauh di utara; merekanpunyai amalan-
amalan kebudayaan berbeda dan pertanian subsasiziht

Letnan James Cook memetakan pantai Timur AustdalidM Bark
Endeavour mendakwakan tanahnya untuk Inggris pada tahun.1R&plika
ini dibuat di Fremantle, Australia Barat pada tah@88 untuk ulang tahun yg
ke-200 Australia.

Catatan penglihatan pertama orang Eropa akan b&uasisalia yang
tidak dapat dipertikaikan dibuat oleh jurumudi Bela Willem Jansz, yang
melihat pantai Semenanjung York pada 1606. Sembad ke-17, orang
Belanda memetakan pinggir-pinggir laut barat darautentang apa mereka
dipanggil Holland Baru, tetapi tidak membuat peeanb untuk tinggal di situ.
Pada 1770, James Cook berlayar sepanjang dan ldipkth timur pantai
timur bagi Australia, yang dinamakannya New Soulé¥ dan menuntutnya
untuk Britania. Penemuan-penemuan ekspedisi merhibégdeongan untuk
pendiriannya satu ujung tanah jajahan di sana nsemykehilangan koloni-
koloni Amerika bahwa telah sebelum ini dipenuhigomen itu.

Tanah Jajahan Inggris New South Wales bermula dersymtu
penempatan di Pelabuhan Jackson oleh Kapten Arthillip pada 26 Januari
1788. Tanggal ini kemudian menjadi hari kebangs#arstralia, Hari
Australia. Tanah Van Diemen, kini dikenal sebagasmania, diduduki pada
1803 dan menjadi satu jajahan berasingan dalam. H3&&nia secara resmi

mendakwa bagian barat Australia dalam 1829. Kdkotoni berasingan



diciptakan dari bagian darip New South Wales: AalstrSelatan pada 1836,

Victoria pada 1851, dan Queensland pada 1859. Biorfherrirory (NT) telah

didirikan pada 1863 sebagai sebagian Wilayah Selatestralia. Victoria dan

Selatan Australia didirikan sebagai "koloni-kolobebas"—yaitu, mereka

bukan koloni-koloni akhir. Western Australia jugeerésas "bebas", |,

walaupun ia dahulu menerima bebergpsalah yang diantar dari Tasmania.

Pengangkutan tahanan-tahanan ke Australia dihensi&@eara bertahap antara

1840 dan 1868.

Australia mempunyai 8 negara bagian, yang terdiri state (negara
bagian) darterritory (wilayah kekuasaan). Mereka adalah New South Wales
(NSW), Queensland (QLD), South Australia (SA), Tasm (TAS), Victoria
(VIC), Western Australia, Northern Territory (NT)aal Australian Capital
Territory (ACT).

Persemakmuran Australia adalah sebuah monarki ikesiehal dan
mempunyai sistem pemerintahan parlementer. Ranalidih 11 adalah Ratu
Australia, namun tugasnya sebagai Ratu berbedatuigasnya di Britania
Raya. Sang Ratu diwakili oleh seorang GubernuréehdAustralia, yang
sendiri hanya menggunakan kekuatan eksekutifnyaalmehasehat dari
Perdana Menteri.

Terdapat tiga cabang pemerintahan:

a. Legislatif: Parlemen Australia yang terdiri dari li&unur-Jenderal, Senat,
dan Dewan Perwakilan.

b. Eksekutif: Dewan Eksekutif Federal; sang Gubermmdéral dinasehati
para penasehat eksekutif, yang terdiri dari perdeweamteri dan para
menteri. Biasanya Gubernur-Jenderal tidak akan faknm@asehat-nasehat
tersebut.

c. Kejaksaan: Mahkamah Agung Australia dan pengagilmyadilan
federal lainnya.

Australia mempunyai parlemen yang bikameral, terdari Senat
yang berisi 76 senator, dan sebuah Dewan Perwakidag mempunyai 150

anggota. Anggota Dewan dipilih dari wilayah-wilayalpemilihan



beranggotakan tunggal yang umumnya disedbedtorate atauseat (kursi).
Negara bagian yang lebih besar populasinya akanpueyai lebih banyak
perwakilan; setiap negara bagian minimal mempurlyaa perwakilan.
Dalam Senat, setiap negara bagian diwakili 12 sertahpa mempedulikan
jumlah penduduknya. Pemilihan anggota parlemena#tead setiap tiga tahun
sekali, namun biasanya hanya setengah dari kursi-k6enat yang
diperebutkan, karena para senator mempunyai mbhatajaenam tahun yang
saling bertindih. Pemerintah dibentuk di Dewan Rdul&n, dan pemimpin
partai atau koalisi mayoritas dalam Dewan adalaly $&erdana Menteri.

Ada tiga partai politik besar: Buruh, Liberal, dalasional. Koalisi
Liberal/Nasional telah berkuasa sejak Pemilu 1996 d&oalisi berhasil
merebut kekuasaan terhadap Senat dalam Pemilu P@dii Buruh hingga
saat ini masih berkuasa di setiap negara bagian teartory; seluruh

pemimpin wilayah-wilayah tersebut berasal dari &dtruh.

2. Proses Pembelajaran Segarah Australia dan Oceania

Pembelajaran mata kuliah Sejarah Australia dan @aeaiberikan
kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah, lbai& Program Studi
Pendidikan Sejarah, maupun Program Studi Pendidi8ajarah. Pada
Program Studi Pendidikan Sejarah mata kuliah tetsdiselenggarakan di
semester V, begitu pula di Program Studi lImu S¢jatiselenggarakan pada
semester V. Pada Program Studi Pendidikan Sejallah penelitian tindakan
kelas dilaksanakan dengan penerapan mesow# grouf discusion untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi tim, lingkungan fisskak baik ruangan
maupun lingkungan sekitar kurang mendukung. Ruarigtk untuk kegiatan
pembelajaran berada dekat jalan yang ramai dileknidaraan sehingga
suasana bising. Di samping itu, ruang kelas unerkhelajaran mata kuliah
Sejarah Asia Tenggara juga dilewati jalan-jalaratetyis baik oleh dosen
maupun mahasiswa, sehingga seringkali perkuliadr@anggu karena banyak

orang yang lewat di depan ruang kelas. Sedangkanadan prasarana kelas



sudah cukup memadai, karena di setiap kelas sudadiakan alat Bantu
berupa OHP, dan jurusan juga memiliki LCD besersapgkatnya yang
dapat dipakai untuk kegiatan pembelajaran.

Sedangkan masalah sumber belajar yang tersedia dbajirusan
maupun laboratorium masih sangat terbatas. Labaratosejarah tidak
memiliki cukup sumber belajar untuk peningkatan likas pembelajaran.
Oleh karena itu, ketika mahasiswa diminta untuk cagnsumber-sumber
belajar, maka rata-rata mahasiswa merasa kesulittuk mendapatkannya,
sehingga harus mencari di luar universitas, kadenmiversitas juga sumber-
sumber yang berkaitan dengan mata kuliah Sejaradtr#lia dan Oceania
masih sangat terbatas. Begitu pula dengan medidgajaran yang masih
terbatas kuantitasnya, sehingga tidak setiap ddsg@at menggunakan alat
dan media dalam waktu yang sama, karena digundkardosen lain. Begitu
pula dengan kepemilikan sumber oleh mahasiswa nssigat rendah jika
tidak mau dikatakan miskin sumber.

Secara umum, proses pembelajaran berjalan dengém tian terjadi
proses yang dialogis yang multi arah, sehingga pégdran terkesan
impresif. Mahasiswa rata-rata ikut aktif dalam letgn pembelajaran,
sehingga dapat dilihat bahwa mereka memiliki sikapg positif dan serius
terhadap mata kuliah. Terhadap diterapkannya medmelegrouf discusion,
mahasiswa juga menganggap baik terhadap strategertebih diterapkan di
Program Studi Pendidikan Sgjarah yang rata-rata mahasiswanya kritis. Begitu
pula dalam menanggapi tugas yang diberikan olelerdd®rkaitan dengan
mata kuliahnya.

Tanggapan mahasiswa terhadap strageml grouf discusion adalah
positif, tetapi menganggap bahwa faktor pendukuntuku diterapkannya
metode tersebut masih sangat terbatas, sehinggasppembelajaran kurang
maksimal. Mahasiswa menilai bahwa rendahnya ksgtieenbelajaran sejarah
lebih banyak diakibatkan oleh minimnya sarana beld@fontoh kasus yang
kasat mata seperti eksistensi laboratorium yangslejari perhatian khalayak,

menjadikan laboratorium semakin kehilangan fungsifgarena mahasiswa



lebih memilih untuk mencari sumber belajar di luseghingga laboratorium
terkesan hanya sebagai museum belaka. Melihanh#&ntunya mahasiswa
bertanya apakah begitu tidak berharganya ilmu aejaehingga hampir-
hampir tidak diakui eksistensinya dalam masyaraKaindisi inilah yang
menjadi penyebab utama ketertinggalan pembelajai@an-ilmu sosial
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya, termasuk pelajaran sejarah.
Melalui pengembangan metodologi dengan strategl grouf discusion ini,
diharapkan mahasiswa tidak lagi tergantung padéorfaundukung yang
bersifat teknis, tetapi lebih kepada substansimyand pembelajaran.

Jumlah peserta mata kuliah Sejarah Australia daeafla relative
besar, yaitu sebanyak 46 mahasiswa yang terdiringnasiswa semester IlI
dan mahasiswa semester di atasnya yang mengulag na¢mperbaiki.
Dalam penerapan metodmal grouf discusion, mahasiswa dibagi menjadi 6
kelompok di mana 4 kelompok pertama masing-masingnahasiswa,
sedangkan 2 kelompok berikutnya masing-masing 8asigiva. Kelompok
ini relatif besar karena strategi perkuliahan dieerakan dalam dua fase yaitu
fase sampai ujian mid semester, dan fase sampai stmester. Penelitian
action research dengan penerapan mesogé grouf discusion, dilaksanakan
pada fase pertama dengan dua siklus. Pada sikttesyize kelompok diskusi
yang maju presentasi sebanyak 3 kelompok, sedangkakelompok
berikutnya pada siklus 2. Pada siklus pertama liatseanahasiswa diberi
pengarahan dan tugas untuk merumuskan masalahi sésogan tema
kelompok masing-masing. Mereka kemudian diberi sugatuk mencari
sumber-sumber dan mendiskusikannya. Kemudian djk#m hasil diskusi
dalam suatu makalah diskusi. Siklus pertama berjgaEmpai 3 kelompok
maju diskusi, sedangkan 3 kelompok berikutnya disklengan perbaikan
metodologi. Dalam hal ini kelompok diharuskan untolencari sumber
tambahan, dan menggunakan media dalam melakukaanpasi. Sedangkan
pada fase 2 yakni dari mid semester sampai akimestr, adalah fase pasca
penelitian, yang juga tetap menggunakan mesow grouf discusion dengan

berbagai perbaikan-perbaikan setiap siklusnya.



Adapun materi kuliah berdasarkan silabi yang menjaakus
penelitian adalah: (1) kedatangan dan peradabattudek asli Australia, (2)
proses penemuan benua Australia, (3) latar belakahgnisasi Inggris di
Australia, (4) terjadinya Gold Rush, (5) terbentygknrcommonwealth of
Australia, dan (6) Australia Menjelang Perang Dunia |. Bedwaidengan
pembagian tugas kelompok, maka kelompok 1 mendaptdri 1, kelompok
2 mendapat materi 2, dan seterusnya sampai keloBpok

Dalam realisasi penerapan strategnal grouf discusion, semua
kelompok tepat waktu dalam mengumpulkan sumber.ihiidérbukti dengan
terkumpulnya semua makalah diskusi tepat waktelaetselama 2 minggu
mahasiswa diberi kesempatan untuk mencari sumbempalajarinya, dan
menyusunnya dalam sebuah makalah diskusi. Namunkidemdalam hal
kualitas dan relevansi sumber, jumlah dan raganbsuyang diperoleh, serta
keaslian sumber rata-rata tiap kelompok mendapat 3latau kategori baik.
Data kualitatif ini menunjukkan bahwa ada kesenusaahasiswa dalam
melaksanakan strategimal grouf discusion yang lebih berpusat pada
mahasiswa.

Pada siklus 1, dalam diskusi kelompok setiap mathassudah cukup
aktif dimana rata-rata kelompok mendapat skor 3u atategori baik.
Kemampuan kerja tim, kualitas dalam memberi jawabkemampuan
menghargai pendapat orang lain, kualitas dalam atangalannya diskusi,
juga sudah sudah baik rata-rata mendapat skor@tuBgula dengan kualitas
makalah diskusi yang sudah layak memenuhi tata itatiah.

Dalam hal kemampuan menjadi pengamat diskusi, masasing
kelompok sudah menunjukkan kerja yang baik, terlidari kemampuan
masing-masing kelompok dalam mengambil kesimpulaik bsan maupun
tertulis. Demikian juga halnya kemampuan dalam netkAn umpan balik,
masing-masing kelompok mendapat skor 3, atau eaasnampu memberikan
umpan balik pada peserta diskusi.

Dalam siklus 2, berdasarkan hasil pengamatan daeradsi selama

pelaksanaan tindakan siklus 1, dipersyaratkan kepeelompok untuk



menggunakan media dalam menjelaskan konsep dalakusdi Hasilnya,
terjadi peningkatan yang signifikan kualitas prosgsembelajaran
dibandingkan dengan siklus 1. Proses pembelajamact lebih impresif,
dan bahkan terjadi pembelajaran yang dialogis danti narah. Namun
demikian, berdasarkan interpretasi tim peneliti alaplikatakan bahwa
kelompok yang paling menonjol dan mampu menghidapakannya diskusi
adalah kelompok 6 yang dipimpin oleh Ana Ngatiy@ldfnpok inilah yang
telah mengindikasikan sehingga tim peneliti dapanympulkan bahwa
penerapan siklus 2 manambah baiknya proses pemutaglajDan secara
umum, proses pembelajaran dengan stragmgl grouf discusion terpimpin
telah menunjukkan meningkatnya kualitas pembelajanata kuliah Sejarah
Australia dan Oceania pada Program Studi Pendiddeggarah Fakultas [Imu
Sosial ini.

Terhadap silabi mata kuliah, berdasarkan hasil @ingdng disebarkan
rata-rata mahasiswa merasa tertarik dan tertantemggan silabi yang
disodorkan oleh dosen. Hal demikian juga terjathmapengembangan model
dan penerapan strategmal grouf discusion dimana mahasiswa merasa
senang terhadap pengembangan proses pembelajagitu Bula dengan
diterapkannya siklus kedua yang dianggap lebih mang dan menjadikan

semakin impresifnya proses pembelajaran.

. Pembahasan dan Analisis

Sesuai dengan kompleksitas dan globalnya keceng@nurdan
perkembangan masyarakat dalam perjalanan sejarahmgla sudah pada
tempatnyalah apabila persepektif pengajaran sejaeatrientasi pada masa
depan. Hal ini berarti akan memerlukan orientasiy anungkin lebih tepat
perluasan wawasan pengajaran sejarah, yaitu dantasi pengajaran sejarah
yang menekankan aspek masa kelampauafpaghoriented), perlu diperluas
kearah orientasi pengajaran sejarah berwawasandepsa(future oriented).
Penekanan wawasan pengajaran sejarah pada masaigiegmda dasarnya

juga sesuai dengan hakekat tujuan pendidikan yargparsiapkan kehidupan



masa depan bagi generasi penerus. Konsep masauladakah guru terbaik
bagi masa depan, dapat menjadi salah satu peirfsgakty strategis dalam
menempatkan konsep wawasan masa depan dalam pangsggarah yang
dinamis (Djoko Suryo: 2005: 3).

Sejalan dengan teori Fenton (1967: 262), bahwa alsarllan
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada sukahtinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri berspal grouf discusion. Strategi
ekspositori menunjukkan keterlibatan pengajar secpenuh menuntut
keterlibatan mental pengajar untuk mampu memilihdehodan metode
mengajar yang sesuai dengan beban dan isi maea wijuan yang akan
dicapai. Penentuan terhadap satu model mengajan ak@mbuka
kemungkinan untuk menggunakan beberapa metode mengedangkan
strategi inkuiri dengansmal grouf discuson menunjukkan keterlibatan
mahasiswa atau peserta didik secara penuh dalaiat&edpelajar mengajar.
Strategi smal grouf discusion yang diterapkan dalam mata kuliah Sejarah
Australia dan Oceania ini juga menunjukkan prosesmhielajaran yang
berpusat pada mahasiswa. Proses pembelajaran memoghasiswa untuk
aktif dan kreatif dalam mencari sumber-sumber, meri@n masalah, dan
memecahkannya berdasarkan kemampuan interpretasingraasing.
Konsep smal grouf discusion ini tidak sepenuhnya pembelajaran berbasis
mahasiswa, melainkan adanya keterlibatan dosenmda@emimpin dan
mengarahkan proses pembelajaran. Oleh karenanitypeneliti menyepakati
lahirnya konsep dan paradigma yang betul-betul lyakni adanya strategi
atau metodeGuide smal grouf discusion dalam proses pembelajaran
mahasiswa atau peserta didik pada umumnya. Koikege smal grouf
discusion ini lahir dari pemikiran bahwa meskipun proses pelajaran sudah
berubah paradigma dari pembelajaran konvensionaly yleerpusat pada
pengajar yang beralih menjadi pembelajaran mutakfang berpusat

mahasiswa sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasigpetensi, namun



peranan dosen sebagai pengajar dan pendidik, @dak pernah dapat
digantikan oleh konsep besar manapun.

Sesuai pula dengan teori belajar yang umum, meso@é grouf
discusion merupakan suatu metode atau strategi pembelajy@m
memungkinkan para peserta didik untuk menemukawaljannya sendiri
(Soewarso, 2000: 57). Metodemal grouf discusion adalah metode
pembelajaran yang dalam penyampaian bahan pelaja@atidak dalam
bentuknya yang final, atau dalam artian tidak langs Artinya, dalam
penyampaian metodnal grouf discusion peserta didik sendirilah yang diberi
peluang untuk mencari (menyelidiki/menelit) dan meeahkan sendiri
jawaban (permasalahan) dengan mempergunakan tp&nikcahan masalah.
Namun demikian pengajar bertindak sebagai pengaraédiator, dan
fasilitator, yang wajib memberikan informasi yanglewan, sesuai dengan
permasalahan atau materi pelajaran. Hal terselpdtdaerlangsung dalam
kelompok-kelompok kecil dalam kelas melalui diskdsin bermain peran.
Dalam kegiatan ini peserta didik dituntut aktiflitest dalam situasi belajar.
Peserta didik menyadari masalah, mengajukan pe@any selanjutnya
menghimpun informasi sebelum mengambil keputusam@vidar, 1995: 85).
Dengan demikian sangat jelas metaseal grouf discusion memberikan
kebebasan yang besar pada peserta didik untuk méaggkan dirinya,
meskipun tidak terlepas dari peranan dosen dalamimmgn, membimbing,
dan memberi arahan dalam proses pembelajaran.

Begitu pula dengan penerapan metsda@l grouf discusion dalam
pembelajaran mata kuliah Sejarah Australia dan @agaada Program Studi
Pendidikan Sejarah, menunjukkan keanekaragaman epeman dan
kecenderungan yang mengacu pada teori-teoal grouf discusion yang
berpola interpretatifSmal grouf discusion terpimpin sebagaimana konsep baru
yang dikemukakan, dalam artian prosesia grouf discusion tidak
melepaskan strategi ekspositori yang mengkondisperanan dosen dalam
proses pembelajaran. Dengan didahului oleh stragdgipositori, maka

mahasiswa mendapat arahan yang jelas tentang states kuliah yang



ditempuhnya, dan mendapat masukkan yang bermaktentestrategi untuk
mempelajarinya. Namun demikian yang menjadi pertahaa pokok adalah
tersedianya sumber belajar yang memadai sehinggsegprpembelajaran

dengan strategi apapun dapat berjalan dengan baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalaefitenini, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan optimalisasi peaerapetodesmal grouf
discusion dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah Austraia Gceania di
Program Studi Pendidikan Sejarah, maka telah tegadingkatan kualitas
pembelajaran mahasiswa yang cukup signifikan. Petabelajaran bergerak
dari strategi ekspositori yang melibatkan doserardalpengarahan awal,
sampai pada strategsmal grouf discusion yang melibatkan peranan
mahasiswa secara penuh. Dengan stregegl grouf discusion ini, terjadi
pembelajaran yang impresif dan dialogis yang mtddra seluruh mahasiswa
dalam proses pembelajaran. Ketika dipadu dengamdmetliskusi, maka
peranan mahasiswa dalam prosesl grouf discuson semakin tampak dan
memberi warna baru tentang perlunya pembelajarag yaultimetode dan

multimedia.

B. Implikasi dan Saran

Dengan adanya ungkapan bahwa tidak ada satu metodstrategi
pun yang paling baik untuk diterapkan kecuali tefzat sesuai dengan kondisi
peserta didik, maka menunjukkan bahwa metode apapan cocok dan
efektif apabila sesuai dengan kondisi dalam prgs&sbelajaran. Metode
ceramah sekalipun akan cocok apabila peserta dwldmiliki tingkat
pemahaman tinggi, dan dalam kapasitas kelas yasgy.oMamun demikian
akan lebih baik apabila pengajar mampu menyelefsiahg mana-mana
metode yang cocok untuk diterapkan dalam kelasAiyau dapat pula
memadu beberapa metode sehingga proses pembeliagaiamembosankan
bagi peserta didik, dan tujuan pembelajaran dapeapai.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sistem pengajgasgy bermakna
adalah pengajaran yang dapat membantu pesertadaiditn mencapai tujuan-

tujuan belajarnya. Meskipun proses belajar mendajak dapat sepenuhnya



berpusat pada peserta didik sebagaimana tuntutakukum kompetensi,

tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada lekg& peserta didiklah
yang harus belajar dan mengembangkan diri. Olebnkaitu proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan datekttelitas peserta didik.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses dretagngajar harus dapat
memberikan pengalaman belajar lamngsung yang mang&an dan berguna
bagi peserta didik. Dengan demikian, pengajar peunberikan bermacam-
macam pengalaman baik langsung maupun tidak laggswengenai situasi
belajar yang memadai untuk materi yang disajikeam dhenyesuaikannya
dengan kemampuan serta karakteristik peserta didikagai insan yang
sedang dikembangkan. Berkaitan dengan itu, makastymgngajar adalah
memberi arahan dan bimbingan yang jelas dan besatarfagi dinamika

intelektualitas peserta didik.

Tugas dan tanggungjawab profesi pengajar adalambergkan
pelayanan yang baik pada subjek belajar. Mengagaiupakan suatu aktivitas
profesional yang memerlukan keterampilan tingkagdi dan mencakup hal-
hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusamtksgn. Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeérla proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam nserekan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Namun demikian bbkaarti pengajar
telah lepas sama sekali dalam proses pembelajaelainkan tetap memiliki
peran yang besar dalam memimpin proses pembelajéederhasilan dalam
belajar mengajar sangat tergantung pada kemampuwgajr dalam
merencanakan, yang mencakup antara lain menentukam belajar peserta
didik, bagaimana caranya agar peserta didik ment¢aj@n tersebut, sarana
apa yang diperlukan, dan lain sebagainya, sehinggaes pembelajaran
menjadi terarah. Dalam hal mengatur, yang dilakukaada waktu
implementasi apa yang telah direncanakan dan mepgangetahuan tentang
bentuk dan macam kegiatan yang harus dilaksanabkagaimana semua
komponen dapat bekerjasama dalam mencapai tujjzamtuyang telah

ditentukan. Pengajar bertugas untuk mengarahkambergkan motivasi, dan



memberikan inspirasi kepada peserta didik untugjaelMemang benar tanpa
pengarahan pun masih dapat juga terjadi prosefmhdietapi dengan adanya
pengarahan yang baik dari pengajar maka prosegbégpat berjalan dengan
lancar. Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termaesuikaian akhir, hal ini

dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaikia Jnasih terdapat
kekurangan dalam proses pembelajaran, maka tugagajpe adalah

mengembangkannya berdasarkan suatu evaluasi, alabatkan berdasarkan
hasil penelitian yang terencana secara sistemis gisiematis. Dengan
demikian pada dasarnya, pengajar adalah penelitg ylaarus memiliki

kemampuan tinggi dalam menilai dan menginterpretgsgala-gejala yang
muncul dalam proses pembelajaran. Jika pengagk titemiliki kemampuan

meneliti, maka proses pembelajaran yang gagal kataang berhasil akan
terus berlangsung.

Sebagai saran bagi para staf pengajar khususnygajpersejarah,
bahwa pembelajaran yang bermakna harus dinamis mamerlukan
kreativitas dari pengajar untuk mengembangkannypabfa pengajaran
sejarah tetap terpola pada strategi konvensionakanpengajaran sejarah
yang demikian telah terperangkap pada bidang ggdam menyesatkan.
Pengajarah sejarah akan kehilangan arah dan matana,lebih buruk lagi
dampak destruktruktifnya akan ditinggalkan olehngrabanyak. Dengan
demikian, tugas pengajar adalah selalu tanggapadeph perkembangan
situasi, termasuk harus memiliki kompetensi dalaemespon arus perubahan

yang semakin global dan kompetitif.
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ABSTRAK
Oleh: Terry Irenewaty, dkk.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualigembelajaran
mata kuliah Sejarah Australia dan Oceania di Prog&tudi Pendidikan
Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Univessitiggeri Yogyakarta,
melalui penerapan dan pengembangan mada&l grouf discusion.
Pengembangan model ini dilatarbelakangi oleh pgduwtinamisasi dalam
proses pembelajaran, sehingga dapat menghasilkabetgaran bermakna.
Meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa dakangertian mencari,
menemukan, dan memecahkan permasalahan dalam igleakuldengan
penerapan metodesmal grouf discusion, yang pada dasarnya juga
merupakan penerapan metode sejarah kritis yaknuridté, Kkritik,
interpretasi, dan penyajian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
kualitatif dengan strategi kajindak berbasis kelas ataupenelitian tindakan
kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi bahwaapen proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat dilaksan pengajar dengan
melakukan refleksi tentang berbagai hal yang tdilkukan dalam proses
kegiatan pembelajaran, seperti penentuan tujuarbg@ejaran, penyusunan
materi ajar, sumber buku acuan yang digunakantegiraembelajarannya,
alokasi waktu yang digunakan dan evaluasi. Akts/p@ngimplementasian
tujuan penelitian ini dilakukan dengan pendekatartigpatif kolaboratif
antara pimpinan program, dosen, dan peneliti, ggfainterjadisharing
dalam penyusunan perencanaan tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pggkiatan kualitas
pembelajaran pada mahasiswa semester V Program Bermidikan
Sejarah Fakultas IImu Sosial dan Ekonomi Univessitizggeri Yogyakarta
melalui pengembangan dan penerapan madall grouf discusion. Strategi
smal grouf discusion yang diterapkan diawali dengan strategi ekspasitor
yang menempatkan peranan besar dosen dalam peanéelaerutama
dalam hal membina, mengarahkan, membimbing, mentletakan, dan
mengevaluasi serta refleksi, dan diakhiri dengaratesyi smal grouf
discusion yang menuntut kemandirian mahasiswa dalam prosascam,
menemukan, dan memecahkan permasalahan yang herkd&ngan
masalah-masalah yang diajukan oleh dosen.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maba, Eang
telah memberikan rahmat-Nya sehingga kami dapat yehesaikan
penelitian ini meskipun menemui berbagai hambatik teknis maupun
metodologis. Penelitian ini berjudul optimalisagnprapan metodemal
grouf discusion untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mataakuli
Sejarah Australia dan Oceania pada mahasiswa samikd®rogram Studi
Pendidikan Sejarah FISE UNY. Berdasarkan pengamdtanpeneliti,
ternyata dengan pengembangan dan penerapan madebue telah
mendorong mahasiswa untuk aktif dan kreatif dalaimsgs belajarnya,
karena strategismal grouf discusion tersebut menuntut kemandirian
mahasiswa dalam hal mencari, menemukan, dan mekatah
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengarkmehnya. Namun
demikian, keberhasilan penelitian ini tidak terlemhari bantuan berbagai
pihak yang sangat besar kontribusinya bagi teraddssnya penelitian ini.
Oleh karenaitu, dalam kesempatan ini kami menyakaparasa terima
kasih yang dalam kepada:

1. Ditjen Universitas Negeri Yogyakarta yang telah rbem kesempatan
kepada kami untuk melaksanakan penelitian, terutadeam
penyediaan dana penelitian.

2. Dekan Fakultas llmu Sosial UNY yang juga telah noeadg kami
untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan prdfagi kami yang
sangat kami hargai.

3. Teman sejawat yang ikut mendukung terselesaikameyeelitian ini
kami sampaikan terima kasih yang tulus.

4. Para asisten peneliti dan berbagai pihak yang jkigaberpartisipasi
dalam penelitian ini kami menyampaikan terima kasihg amat dalam.

Namun demikian, bukan berarti hasil penelitian tidiak terdapat

kekurangan dan kelemahan, tetapi justru kami mehnasd penelitian ini



masih jauh dari sempurna. Kami merasa demikian mgagmasih adanya
kendala-kendala yang kurang mendukung optimalnydakpanaan
penelitian kami, seperti terbatasnya waktu danrgmga sarana pendukung
untuk kegiatan penelitian ini. Oleh karena itu,ati@lkesempaatan ini kami
mengharapkan kepada berbagai pihak terutama perabadamemberikan
masukkan berupa saran dan kritik yang sifatnya nasigin bagi kebaikan
penelitian ini. Pun juga kepada para pengajar diK_Bntuk secara bersama
sama meningkatkan kualitas proses pembelajararglungdengembangan
berbagai model pembelajaran yang sifatnya dinabags secara mandiri
maupun melalui penelitian yang sifatnya kontinumkhitnya kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya,gaepenelitian ini
dapat bermanfaat terutama bagi kami, atau bahkginpea pembaca yang

bersedia untuk mengembangkannya.

Yogyakarta, 29 Oktober 2007
Ketua Tim Peneliti,

Terry Irenewaty, M.Hum.



DAFTARIS

HALAMAN JUDUL ..ot e e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i
KATA PENGANTAR et iii
DAFTAR IS] et e e e e eneees v
BAB . PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah .................ooo o ceeee e e 1
B. Perumusan dan Pemecahan Masalah .........cccceeeeeeeeeee . 7
C. Tujuan Penelitian ...t 9
D. Manfaat Penelitian .........cccoooovoiiiiiiiooccee s 9
BAB 1. KAJIAN PUSTAKA oottt 11
A. Kerangka TEOM ....cceeevureiiiiiieeiee e e e e e e e e e e e e eaes 11
1. Hakekat Pengejaran Sejarah ..........ccocceeeeeiiniiinnnnnnnn. 11
2. Pengembangan Meto&mal grouf discusion ................. 15
B. Hipotesis TindaKan .c.......cccooveeeeeeiiiiiiieee s 18
BAB [ll. PELAKSANAAN PENELITIAN ...coooiiiiiiii e 19
A. Metode Penelitian ...........ooouiviiiiiiiiiiieeeeeceeeii e 19
B. Lokasi dan Objek Penelitian ...............ouiiiiininiinnnnnnn. 19
C. Waktu dan Lama Tindakan ....................ommmmeeeeeeeeeeeeeee. 19
D. SUMDBEI DAt@ ....evvvieiiiiiiiiiiiiiiiee e 20
E. Teknik Pengumpulan Data .............ccooiisccmmmmeeeeeeeviiiinnnnns 20
F. Prosedur Penelitian .............oooouuvuiii e 20
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiiiiieee e 24
A. Hasil Penelitian ...t 24
1. Gambaran Umum Sejarah Australia .......commee..... 24
2. Proses Pembelajaran Sejarah Australia dan Gceani 27
B. Pembahasan dan AnaliSiS ..........ccccoovicmmmme i 31
BAB V. PENUTUP ...ttt e e e e 35
A. KeSIMpUlan ..o e 35
B. Implikasi dan Saran ..........ccccciiiiiiiiiiiiici e 35

DAFTAR PUSTAKA



